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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian 

Je$nis pe$ne$litian yang digunakan dalam pe$ne$litian 

ini ialah pe$ne$litian kualitatif di mana mana pe$ne$liti te$rjun 

langsung ke$ lapangan, yaitu di MIN 01 Ko$ta Be$ngkulu, 

untuk me$ngamati, me$nggambarkan, dan me$nje$laskan 

se$cara me$nye$luruh situasi pe$mbe$lajaran yang 

be$rlangsung. Pe$ngamatan ini me$ncakup be$rbagai aspe$k 

mulai dari te$mpat (place$), pe$laku (acto$r), hingga ke$giatan 

(activity) yang te$rjadi di dalamnya, se$rta bagaimana se$tiap 

aspe$k te$rse$but saling be$rinte$raksi. 

 (Abdussamad, 2021) Pe$ne$liti me$ngumpulkan 

info$rmasi se$cara le$ngkap de$ngan me$nggunakan be$rbagai 

me$to$de$ pe$ngumpulan data dalam waktu yang dite$ntukan. 

De$ngan pe$nde$katan studi kasus ini, pe$ne$liti be$rupaya 

untuk me$mahami dan me$nggali Imple$me$ntasi Kurikulum 

Me$rde$ka pada pe$mbe$lajaran IPAS yang ada di MIN 01 

Ko$ta Be$ngkulu, baik itu ko$munikasi se$cara langsung 

de$ngan ke$pala se$ko$lah, waka kurikulum dan wali ke$las 

IV, Di se$ko$lah ini me$nggunakan kurikulum me$rde$ka 

untuk ke$las I, IV dan VI Se$dangkan untuk ke$las II, III, 

dan V masih me$nggunakan kurikulum 2013 dikare$nakan 

be$lum ada ke$bijakan re$smi yang me$ngatur 

pe$nggunaannya pada je$njang pe$ndidikan te$rse$but. Se$lain 
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itu, pe$ne$liti juga me$lakukan Do$kume$ntasi te$rhadap 

do$kume$n-do$kume$n yang dipe$rlukan untuk ke$le$ngkapan 

data pe$ne$litian hingga me$lakukan pe$ngamatan te$rhadap 

ke$giatan-ke$giatan Pe$mbe$lajaran IPAS di MIN 01 Ko$ta 

Be$ngkulu. 

B. Kehadiran Peneliti 

Me$nurut (Le$xy J. Mo$le$o$ng, 2023:121) 

me$nyatakan bahwa ke$dudukan pe$ne$liti dalam pe$ne$litian 

kualitatif, adalah se$bagai pe$re$ncana pe$laksana 

pe$ngumpulan data, pe$nganalisis, pe$nafsir data dan 

se$lanjutnya ia me$njadi pe$lapo$r hasil-hasil pe$ne$litiannya. 

Ke$hadiran pe$ne$liti digunakan untuk me$njalin 

hubungan de$ngan subye$k yang akan dite$liti, disini pe$ne$liti 

se$cara te$rang-te$rangan me$lakukan pe$ngamatan yang 

mana pe$ne$liti se$cara langsung te$rlibat dalam ke$giatan 

subye$k. "Pe$ne$liti me$ngadakan wawancara te$rhadap 

subye$k atau o$bje$k pe$ne$litian. O$le$h se$bab itu, pe$ne$liti 

me$me$gang pe$ranan utama se$bagai alat pe$ne$litan. 

Se$hingga pe$ne$liti te$rjun langsung ke$lapangan untuk 

me$lakukan wawancara De$ngan Ke$pala Se$ko$lah, Waka 

Kurikulum, Guru IPAS dan siswa ke$las IV di MIN 01 

Ko$ta Be$ngkulu. 

Ke$sukse$san pe$ne$litian sangat dite$ntukan de$ngan 

adanya ke$hadiran pe$ne$liti, kare$na pada dasarnya 

pe$ne$litian kualitatif me$mbutuhkan inte$raksi ataupun 
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ko$munikasi yang cukup lama untuk me$ndapatkan 

gambaran se$cara de$tail se$rta data-data yang dipe$ro$le$h 

se$cara langsung dari o$bye$k pe$ne$litian diantaranya, ke$pala 

se$ko$lah, waka kurikulum, guru dan siswa MIN 01 Ko$ta 

Be$ngkulu. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1.   Lokasi penelitian  

Lo$kasi pe$ne$litian adalah te$mpat yang digunakan 

pe$ne$liti dalam me$lakukan pe$ne$litian untuk me$mpe$ro$le$h 

data yang diinginkan. Pe$ne$litian ini be$rte$mpat di MIN 

01 Ko$ta Be$ngkulu. 

2. Waktu Penelitian 

 Waktu pe$ne$litian ini akan dilaksanakan pada 

tahun ajaran baru 2024-2025. 

D. Sumber Data 

 Sumbe$r data yang dimaksud dalam pe$ne$litian ini 

adalah subje$k dari mana data te$rse$but dapat dipe$ro$le$h dan 

me$miliki info$rmasi ke$je$lasan te$ntang bagaimana 

me$ngambil data te$rse$but dan bagaimana data te$rse$but 

dio$lah. Sumbe$r data dibagi me$njadi dua bagian yaitu: 

1. Data Prime$r (Sumbe$r Data Utama) 

Dalam pe$ne$litian ini, Data prime$r di gunakan 

untuk me$mpe$ro$le$h data yang be$rkaitan de$ngan 

Imple$me$ntasi Kurikulum Me$rde$ka Pada Pe$mbe$lajaran 

IPAS Di Ke$las IV MIN 01 Ko$ta Be$ngkulu, se$mua itu 
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dapat dilakukan de$ngan wawancara, o$bse$rvasi maupun 

do$kume$ntasi yang dipe$ro$le$h dari hasil pe$ne$litian di 

se$ko$lah te$rse$but. Adapun sumbe$r data langsung 

pe$ne$liti dapatkan dari hasil wawancara de$ngan Ke$pala 

Se$ko$lah, Waka kurikulum, Guru Ke$las IV, se$rta 

be$be$rapa siswa-siswi ke$las IV MIN 01 Ko$ta Be$ngkulu. 

2. Data Se$kunde$r (Sumbe$r Data Tambahan)  

Data se$kunde$r adalah data yang sudah te$rse$dia 

se$hingga kita tinggal me$ncari dan me$ngumpulkan data. 

(Iskandar, 2012) Dalam hal ini pe$ne$liti me$ngumpulkan 

data ke$pustakaan be$rupa buku, hasil pe$ne$litian, jurnal, 

dan artike$l. Data tambahan ini dipe$ro$le$h langsung dari 

pihak MIN 01 Ko$ta Be$ngkulu yang sudah ada dan te$rkait 

de$ngan masalah yang dite$liti. Data ini te$rmasuk dalam 

lite$ratur se$be$lumnya, yaitu: 

1. Se$jarah be$rdirinya MIN 01 Ko$ta Be$ngkulu. 

2. Visi dan misi MIN 01 Ko$ta Be$ngkulu. 

3. Struktur o$rganisasi MIN 01 Ko$ta Be$ngkulu. 

4. Ke$adaan guru MIN 01 Ko$ta Be$ngkulu. 

5. Ke$adaan siswa MIN 01 Ko$ta Be$ngkulu. 

6. Ke$adaan sarana dan prasarana MIN 01 Ko$ta 

Be$ngkulu. 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

 Te$knik pe$ngumpulan data me$rupakan langkah 

yang paling utama dalam pe$ne$litian untuk me$ndapatkan 
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data. Pe$ngumpulan data dapat dilakukan de$ngan be$rbagai 

cara. Dalam hal ini (Sugiyo$no$, 2020) me$nyatakan te$knik 

pe$ngumpulan data kualitatif dapat dilakukan de$ngan cara 

wawancara, o$bse$rvasi dan do$kume$ntasi. Untuk 

me$ndapatkan data yang akurat dan ko$nkrit pe$nulis 

me$nggunakan te$knik pe$ngumpulan data se$bagai be$rikut: 

1. O$bse$rvasi  

O$bse$rvasi adalah te$knik pe$ngumpulan data de$ngan 

me$lakukan pe$ngamatan langsung pada o$bje$k kajian 

atau langsung ke$ lapangan de$ngan me$nggunakan 

se$luruh alat indra pe$nglihatan. Adapun dilakukan untuk 

me$ncari data te$ntang Imple$me$ntasi Kurikulum 

Me$rde$ka Pada Pe$mbe$lajaran IPAS Di Ke$las IV MIN 

01 Ko$ta Be$ngkulu. Dalam artian pe$ne$litian o$bse$rvasi 

ini dapat dilakukan de$ngan te$s, kue$sio$ne$r, re$kaman 

gambar, dan re$kaman suara. Dalam o$bse$rvasi ini 

diusahakan me$ngamati hal yang wajar dan se$be$narnya 

tanpa usaha yang dise$ngaja untuk me$mpe$ngaruhi, 

me$ngatur atau me$manipulasi. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah pe$rcakapan de$ngan maksud 

te$rte$ntu. Pe$rcakapan itu dilakukan o$le$h dua pihak, yaitu 

pe$wawancara (inte$rvie$we$r) yang me$ngajukan 

pe$rtanyaan dan te$rwawancara (inte$rvie$we$) yang 

me$mbe$rikan jawaban atas pe$rtanyaan itu. (Susan 
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Stainback) me$nge$mukakan bahwa de$ngan wawancara 

pe$ne$liti akan me$nge$tahui hal-hal yang le$bih me$ndalam 

te$ntang partisipan dalam me$nginte$rpre$tasikan situasi 

dan fe$no$me$na yang te$rjadi, dimana hal ini tidak bisa 

dite$mukan me$lalui o$bse$rvasi. Je$nis wawancara yang 

digunakan adalah wawancara te$rstruktur, yang 

digunakan se$bagai te$knik pe$ngumpulan data, bila 

pe$ne$liti te$lah me$nge$tahui te$ntang info$rmasi yang akan 

dipe$ro$le$h. (Sugiyono, 2019) Dalam me$lakukan 

wawancara, pe$ne$liti me$nyiapkan instrume$nt pe$ne$litian 

be$rupa pe$rtanyaan-pe$rtanyaan. Adapun wawancara 

yang dilakukan me$nge$nai bagaimana imple$me$ntasi 

kurikulum me$rde$ka be$lajar pada pe$mbe$lajaran IPAS, 

wawancara dalam pe$ne$litian ini ditujukan ke$pada 

pe$ndidik ke$las IV se$bagai narasumbe$r. 

3. Do$kume$ntasi 

 Do$kume$ntasi adalah ditunjukan untuk 

me$mpe$ro$le$h data langsung dari te$mpat pe$ne$litian, 

me$liputi buku-buku yang re$le$van, pe$raturan-pe$raturan, 

lapo$ran ke$giatan, fo$to$-fo$to$, film do$kume$nte$r, data yang 

re$le$van pe$ne$litian. (Sudaryono, 2016) Adapun data 

yang akan dipe$ro$le$h yaitu be$rupa Do$kume$n bisa 

be$rbe$ntuk tulisan, misalnya catatan harian, se$jarah 

ke$hidupan, ce$rita, bio$grafi, pe$raturan dan juga 

ke$bijakan. se$dangan do$kume$n yang be$rbe$ntuk gambar 
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dapat be$rupa fo$to$, ske$tsa dan se$bagainya. Te$knik 

do$kume$ntasi ini digunakan untuk me$mpe$ro$le$h data-

data be$rupa be$rdirinya se$ko$lah, pro$fil se$ko$lah se$rta 

data tambahan yang dibutuhkan me$le$ngkapi hasil 

pe$ne$litian. Do$kume$ntasi dapat be$rupa data-data 

pe$nting maupun fo$to$ ke$giatan. 

F. Analisis Data 

 Me$nurut Bo$gdan, analisis data adalah pro$se$s 

me$ncari dan me$nyusun se$cara siste$matis data yang 

dipe$ro$le$h dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain, se$hingga dapat mudah dipahami dan 

te$muannya dapat di info$rmasikan ke$pada o$rang lain. 

(Amir, 2019) 

1. Re$duksi Data 

Dalam re$duksi data, data yang dipe$ro$le$h di 

lapangan di catat se$cara te$liti dan rinci, de$ngan 

me$rangkum, me$milih hal po$ko$k, me$mfo$kuskan pada 

hal pe$nting, me$ncari te$ma dan po$lanya se$rta 

me$mbuang yang tidak pe$rlu se$hingga me$mbe$rikan 

gambaran yang le$bih je$las dan me$mpe$rmudah untuk 

me$lakukan pe$ngumpulan data se$lanjutnya. 

2. Pe$nyajian Data 

Se$te$lah me$lakukan re$duksi data, langkah 

se$lanjutnya yang dilakukan adalah pe$nyajian data, yang 

dimana data te$lah di re$duksi ke$mudian disajikan 



47 

be$rdasarkan pada aspe$k-aspe$k yang dite$liti pada 

se$ko$lah yang me$njadi alo$kasi pe$ne$litian. Pe$nyajian 

data se$cara singkat dan je$las dimungkinkan dapat 

me$mpe$rmudah me$mahami gambaran ke$se$luruhan atau 

bagian dari aspe$k yang te$lah dite$liti. Maka se$sudah 

data dire$duksi yang me$nge$nai Pe$ne$rapan kurikulum 

me$rde$ka pada pe$mbe$lajaran IPAS. Pe$lajar Ke$las IV 

MIN 01 Ko$ta Be$ngkulu didapat me$lalui pe$ngamatan, 

inte$rvie$w juga do$kume$ntasi lalu pe$ne$liti te$rsajikan data 

pe$ne$litian ini de$ngan be$ntuk data de$skriptif. 

3. Pe$ngambilan Ke$simpulan dan Ve$rifikasi 

Langkah te$rakhir yang dilakukan yaitu ve$rifikasi 

atau pe$narikan ke$simpulan, pada waktu me$lakukan 

ve$rifikasi dan ke$simpulan bukan dibuat dan se$kali jadi. 

Ke$simpulan me$nuntuk ve$rifikasi o$le$h o$rang lain yang 

ahli dalam bidang yang akan dite$liti.  

G. Keabsahan Data 

Triangulasi dalam pe$ngujian kre$dibilitas ini 

diartikan se$bagai pe$nge$ce$kan data dari be$rbagai sumbe$r 

de$ngan be$rbagai cara dan be$rbagai waktu. Pe$ne$liti 

me$nggunakan tringulasi te$knik yang digunakan untuk 

me$nguji kre$dibilitas data dilakukan de$ngan cara 

me$nge$ce$k data ke$pada sumbe$r yang sama de$ngan te$hnik 

yang be$rbe$da misalnya data dipro$le$h de$ngan wawancara 

lalu dice$k de$ngan o$bse$rvasi, se$rta do$kume$ntasi. 
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H. Tahapan Tahapan Penelitian  

 Untuk me$mbantu me$mudahkan pe$nulis untuk 

me$lakukan pe$nyusunan Pe$nulisan hasil pe$ne$litian se$cara 

te$ratur dan siste$matis. Maka pe$ne$liti Me$nyusun rancangan 

pe$ne$litian skripsi yang dije$laskan o$le$h pe$ne$liti se$bagai 

Be$rikut: 

Bab I. Pe$ndahuluan. Pada bagian pe$ndahuluan te$rmuat 

latar be$lakang, Rumusan masalah, tujuan, dan ke$rangka 

be$rpikir. 

Bab II. Landasan te$o$ri. Te$rdapat kajian te$o$ritis 

diantaranya me$nge$nai kurikulum me$rde$ka  

Bab III. Hasil pe$ne$litian. Dalam hal ini dijabarkan te$ntang 

data-data Instrume$nt pe$ne$litian me$nge$nai analisis 

imple$me$ntasi kurikulum me$rde$ka pada pe$mbe$lajaran 

IPAS di ke$las IV MIN 01 Ko$ta Be$ngkulu yang be$risi 

te$ntang pro$fil se$ko$lah, se$rta hasil wawancara me$nge$nai 

kurikulum te$rhadap be$be$rapa Narasumbe$r. 

Bab IV. Analisis imple$me$ntasi kurikulum me$rde$ka pada 

pe$mbe$lajaran IPAS di ke$las IV MIN 01 Ko$ta Be$ngkulu 

yang me$liputi pe$ne$rapan kurikulum me$rde$ka pada 

pe$mbe$lajaran IPAS di ke$las IV MIN 01 Ko$ta Be$ngkulu. 

Bab V. Pe$nutup. Bagian ini be$risi te$ntang ke$simpulan dan 

saran dari Pe$ne$liti.  


